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ABSTRAK

DEWI MASYITOH. 1211109248. Analisis Penokohan dalam Novel Hujan
Karya Tere Liye. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Pendidikan dan Seni, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya
Dharma Klaten. Pembimbing | Drs. Erry Pranawa, M.Hum, Pembimbing Il Dr. Agus
Yuliantoro, M.Hum.

Penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku dengan
cara menggambarkan watak dan kepribadian tokoh. Perumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimanakah penokohan dalam novel Hujan karya Tere Liye?
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penokohan novel Hujan karya Tere
Liye.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik baca
dan catat untuk pengumpulan data. Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu
penokohan dalam novel Hujan karya Tere Liye. Data dalam penelitian ini berupa
kalimat ataupun paragraf yang menerangkan penokohan dalam novel Hujan karya
Tere Liye. Sumber data yang digunakan adalah novel Hujan karya Tere Liye. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Berdasarkan analisis penokohan dalam novel Hujan karya Tere Liye, dapat
disimpulkan bahwa teknik penokohan yang dominan digunakan dalam novel Hujan
karya Tere Liye adalah secara dramatik melalui teknik melukiskan bentuk lahir
(physical description), teknik melukiskan jalan pikiran tokoh atau apapun yang
melintas dalam pikirannya (portrayal of thoygt stream or of conscious thought),dan
yang terakhir teknik reaksi pelakon terhadap kejadian ( direct author analysis).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan hasil cipta pengarang yang berisi tentang
kehidupan manusia. Karya sastra menggambarkan pengalaman-pengalaman
pengarang Yyang terekspresikan dengan menggunakan bahasa. Karya sastra
menyampaikan gagasan pengarang yang bersifat otonom. Teeuw (1984: 191-192)
mengatakan bahwa karya sastra adalah sebuah proses konkretisasi (memaknai)
yang diadakan terus menerus oleh (lingkungan) pembaca yang susul-menyusul
dalam waktu atau berbeda-beda menurut situasinya.

Jauss dalam (Pradopo, 1995: 9) mengatakan bahwa sebuah karya sastra
tidak cukup menampakkan wajah yang sama kepada setiap pembaca pada tiap
periode. Sebuah karya sastra lebih menyerupai orkestrasi yang selalu
menyembunyikan suara-suara baru kepada pembaca-pembacanya.

Sumardjo dan Saini (1986: 13) mengatakan bahwa karya sastra diciptakan
dengan daya khayal, walaupun karya sastra hendak berbicara tentang kenyataan-
kenyataan dan masalah-masalah kehidupan yang nyata. Karya sastra lebih dulu
menciptakan dunia khayal sebagai latar belakamg tempat kenyataan-kenyataan dan
masalah-masalah itu dapat direnungkan dan di hayati oleh pembaca.

Gagasan pengarang dapat berasal dari wawasan pengetahuan, pengalaman
pribadi pengarang, riwayat hidup pengarang, dan perikehidupan manusia yang ada
dilingkungan pengarang. Ekspresi pengarang yang tertuang di dalam karya sastra

sesuai dengan sifat karya sastra itu sendiri. Daiches dalam (Nurhayati, 2012: 3)



berpendapat bahwa sastra merupakan suatu karya yang menyampaikan suatu jenis
pengetahuan dengan memberikan kenikmatan unik dan pengetahuan untuk
memperkaya wawasan pembacanya.

Dalam perkembangan karya sastra diciptakan dengan berbagai bentuk, ada
puisi, cerpen, roman, dan prosa. Masing-masing bentuk karya sastra itu memiliki
karakter, salah satunya novel. Novel merupakan sebuah karya sastra yang ditulis
secara naratif dalam bentuk cerita. Wellek dan Warren (1990: 282) mengatakan
novel adalah gambaran dari kehidupan dan perilaku yang nyata, dari zaman pada
saat novel itu ditulis. Romansa, yang ditulis dalam bahasa yang agung dan
diperindah, menggambarkan apa yang tidak pernah terjadi dan tidak mungkin
terjadi.

Penokohan dan Perwatakan adalah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik
keadaan lahirnya maupun batinnya yang dapat berubah, pandangan hidupnya,
sikapnya, keyakinannya, adat istiadatnya dan sebagainya (Rokhmansyah,
2014:34). Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh
oleh pengarangnya (Ismiawati, 2003:70). Penokohan merupakan unsur cerita yang
harus ada dalan novel.

Dipilihnya Novel berjudul Hujan karya Tere Liye yang diterbitkan oleh PT
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta pada tahun 2016 karena tokoh-tokoh yang ada
di dalam novel memiliki sifat dan perilaku tokoh dalam menghadapi masalah
berbeda. Novel ini menceritakan kehidupan seorang gadis bernama Lail. Cerita ini
dimulaidari pertemuan Lail dan Elijah di sebuah ruangan terapi ruang operasi saraf

otak, lebih tepatnya yang dideskripsikan memiliki atmosfer nan futuristik. Lail,



dengan sesak dan tangis yang tertahan menemui Elijah sang fasilitator terapi untuk
satu tujuan yaitu ingin menghapus ingatannya tentang hujan. Karena hujan selalu
turun di masa-masa tergelap Lail dalam beberapa tahun terakhir sampai ia sendiri
tidak tahan. Padahal sebelumnya, hujan jamak turun pada saat-saat tercerahnya.
Saat itu, ketika dunia dihadapkan pada isu pertambahan penduduk yang semakin
mengeksponensial dan seakan tak bisa dibendung, ketika dunia sedang mencari
jalan keluar atas luar biasa banyaknya orang-orang dibumi dan krisis yang
menyertainya, tiba-tiba alam menyediakan solusi tersendiri.

Siklus itu datang, sebuah gunung purba meletus dahsyat dengan suara
letusan terdengar hingga 10.000 kilometer. Menyemburkan material vulkanik
setinggi 80 kilometer dan menghancurkan apa saja dalam radius ribuan kilometer.
Letusan yang lebih hebat dibandingkan letusan Gunung Tambora dan Gunung
Toba puluhan ribu tahun silam itu secara efektif dan signifikan berhasil
mengurangi jumlah penduduk dunia hanya dalam hitungan menit.Lail yang saat itu
berusia tiga belas tahun, dalam hari yang tak terlupakan oleh dunia, mendadak
sebatang kara dan kehilangan orang tuanya. Tetapi, takdir membawanya kepada
Esok, bocah lelaki berusia lima belas tahun yang menyelamatkannya dari
reruntuhan tangga kereta api bawah tanah. Bocah laki-laki spesial yang kelak akan
menjadi sangat penting dalam hidupnya. Waktu berjalan cepat. Dibawah stratosfer
yang rusak, diantara semrawutnya KTT Perubahan iklim dunia, Lail tumbuh
dewasa sambil menerka-nerka kemana ujung kisahnya bermuara.

Sejak saat itulah, memori lail tentang hujan, tentang kebahagiaan, tentang

perpisahan, dan juga segala unsur tentang kesedihan, berkelindan menjadi benang



kusut yang membingungkan dan membuat sesak. Sampai-sampai, Lail dengan
nekatnya datang kepusat Terapi Saraf. Berharap paramedis dapat menghapus
ingatannya tentang hujan tentang Esok. Ya, terutama ingatannya tentang Esok.

Penceritaan interaksi Lail dan Esok, serta beberapa tokoh sentral lain
seperti Maryam sang sahabt, Ibu Suri pengurus panti sosial, maupun Bapak dan
Ibu Wali kota, terasa sangat alami sehingga saya betah untuk terus mengikuti.
Kisah romansa Esok dan Lail yang sangat bersimpulan dengan isu-isu penting
dunia berhasil dibawakan dengan apik, terkupas satu per satu dengan ritme yang
tepat. Membuat saya ikut berdegup, untuk kemudian lega, untuk kemudian
kembali menjadi semakin khawatir. Khawatir jika kondisi bumi dalam cerita
tersebut menjadi lebih buruk lagi. Khawatir jika Esok dan Lail akan seperti arti
namanya: Pagi dan malam. Tak pernah bersama.

Novel ini mengajarkan bagaimana harus berjuang. Bagaimana seharusnya
manusia bersikap untuk terus melangkah, menghargai persahabatan, menghargai
cinta, dan paling penting bagaimana manusia seharusnya memiliki keiklhasan. Hal
itu yang menjadi keistimewaan dari novel Hujan karya Tere Liye. Mungkin sama
seperti Lail, hujan memiliki melankoli atau kenangan tersendiri bagi kita.

Dari cerita singkat di atas, nampak jika Novel Hujan karya Tere Liye
memiliki kelebihan yakni pada kisah yang di ceritakan oleh pengarang membuat
pembaca ikut larut dalam kisah tersebut. Penggunaan bahasa pada Novel Hujan
karya Tere Liye sangat menarik dan mudah dipahami pembaca. Sekalipun, novel
tersebut memiliki jelebihan dari segi penokohan.

Penokohan dalam novel Hujan dikemas oleh pengarang dengan sangat

apik. Tokoh-tokoh dalam novel Hujan memiliki karakter yang kuat dalam



menunjang alur cerita. Berbagai teknik penokohan juga digunakan oleh pengarang
agar pembaca terfokus dalam memahami sifat-sifatnya. Hal itu yang menjadi
keistimewaan dari novel Hujan karya Tere Liye.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis unsur penokohan novel
Hujan karya Tere Liye. Sehingga mengambil judul “Analisis Penokohan dalam

Novel Hujan karya Tere Liye”.

B. Pembatasan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian, maka penulis membatasi masalah pada
aspek penokohan. Agar penelitian lebih terfokus dan mendalam. Peneliti menilai

masalah tersebut untuk merebut makna karya sastra.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

yaitu bagaimanakah penokohan dalam novel Hujan karya Tere Liye?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penokohan dalam novel

Hujan karya Tere Liye.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dalam

bidang sastra khususnya tentang penokohan.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca baik
mahasiswa Bahasa Indonesia maupun siswa khususnya yang berkaitan dengan
aspek penokohan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penelitian

lebih lanjut bagi peneliti lain.

F. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul Analisis Penokohan novel Hujan karya Tere Liye.
Agar tidak terjadi salah penafsiran, peneliti perlu menjelaskan makna istilah-istilah
yang berkaitan dengan judul sebagai berikut :
1. Analisis
Analisis berasal dari bahasa Yunani yaitu analyein yang berarti menyelesaikan
atau menguraikan. Analisis merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
penelitian, sebab kegiatan menguraikan ini, yaitu memisah-misahkan sesuatu
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil didalam satu entitas dengan cara
mengidentifikasi (Siswantoro, 2010: 10).
2. Penokohan
Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh oleh
pengarangnya (Ismawati, 2013: 70).
3. Novel
Suatu karya fiksi yaitu karya dalam bentuk kisah atau cerita yang melukiskan

tokoh-tokoh dan peristiwa rekaan (Aziez dan Hasim, 2010: 2).



4. Novel Hujan
Novel Hujan merupakan judul novel fiksi karya Tere Liye diterbitkan pertama
kali januari 2016 oleh PT Gramedia Pustaka Utama. Novel setebal 320
halaman teridiri dari 31 bagian.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan makna judul penelitian ini menguraikan dan memahami
aspek berkenaan dengan penokohan yang terdapat dalam novel Hujan karya
Tere Liye. Novel ini merupakan salah satu karya Tere Liye yang diterbitkan
pertama kali tahun 2016 oleh PT Gramedia Pustka Utama.

5. Tere Liye
Tere Liye lahir dan tumbuh dewasa di pedalaman Sumatera. la lahir pada
tanggal 21 mei 1979. Tere Liye menikah dengan Ny.Riski Amelia dan
dikaruniai seorang putra bernama Abdullah Pasai.

Seperti disebutkan di atas, Tere Liye tumbuh di Sumatera Pedalaman.
la berasal dari keluarga sederhana yang orangtuanya berprofesi sebagai petani
biasa. Anak ke enam dari tujuh bersaudara ini sampai saat ini telah
menghasilkan 14 karya. Bahkan, beberapa diantaranya telah diangkat ke layar

lebar.

G. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut.
Bab I. Pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penegasan Judul dan

Sistematika Penulisan.



Bab Il. Landasan Teori berisi Pengertian Sastra,Tinjuan Tentang Novel,
Struktur Novel, dan Penokohan

Bab Ill. Metodologi Penelitian berisi Pengertian Metodologi, Objek
Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis
Data.

Bab IV. Data dan Analisis Data menguraikan Analisis Struktur Novel
Hujan Karya Tere Liye, dan Penokohan Novel Hujan Karya Tere Liye.

Bab V Penutup menguraikan Kesimpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisi penokohan yang telah dilakukan terhadap tokoh-tokoh dalam
novel yang berjudul Hujan karya Tere Liye dapat disimpulkan bahwa penokohan
yang digunakan adalah
penokohan dramatik yang meliputi teknik melukiskan bentuk lahir (physical
description), teknik melukiskan jalan pikiran tokoh atau apapun yang melintas dalam
pikirannya (portrayal of thoygt stream or of conscious thought),dan yang terakhir

teknik reaksi pelakon terhadap kejadian ( direct author analysis),

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan ada
penelitian yang lebih lanjut untuk mendeskripsikan novelHujankarya Tere Liye
dengan pendekatan yang lain, tidak hanya pada tinjauan penokohan saja. Hal ini
berdasarkan hasil penelitian bahwa semua aspek intrinsik novel Hujankarya Tere Liye

sangat menarik untuk diteliti lebih mendalam.
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